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ABSTRAK 

Pada saat ini perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan terutama 

pada bidang konstruksi terus mengalami perkembangan, dimana dapat 

dilihat dengan semakin pesat pembangunan dalam bidang konstruksi 

baik berupa gedung, jalan, bangunan air, dan konstruksi lainnya. Dengan 

semakin pesatnya pembangunan maka semakin besar kebutuhan manusia 

akan ilmu konstruksi untuk membangun dengan lebih kuat,cepat, dan 

ekonomis. Penelitian terus dilakukan dari berbagai aspek bidang 

konstruksi baik segi material pengganti, struktur, metode, dan penelitian 

bidang konstruksi lainnya. 

Pada konstruksi saat ini mulai berkembangnya penggunaan baja ringan 

sebagai pengganti struktur, penggunaan baja ringan masih didominasi 

pada struktur dengan beban yang rendah seperti pada rangka atap. Baja 

ringan merupakan baja berkualita tinggi dan memiliki sifat ringan dan 

tipis dengan tegangan leleh mencapai 550 Mpa. Dengan penampang 

yang tipis namun tegangan leleh 550 Mpa baja ringan dirasa dapat 

menggantikan fungsi tulangan tarik. Bentuk baja ringan yang lebar juga 

dapat digunakan sebagai pengganti bekisting. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan 

pengaruh pada pelat komposit beton-baja ringan dengan pelat beton 

bertulang D10. 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui perbandingan pengaruh 

pembebanan pada pelat komposit beton-baja ringan dengan pelat beton 

bertulang D10. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan 

membebani pelat hingga melewati kapasitas maksimumnya. 

Pembebanan pada pengujian ini dilakukan dengan dua beban terpusat. 
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Benda uji yang digunakan berjumlah enam pelat dengan lebar 450 mm 

dengan identifikasi 3 pelat beton bertulang satu arah (RC-2A, RC-2B, 

RC-2C) dan tiga pelat komposit beton-baja ringan (CS-2A, CS-2B, CS-

2C). Pada penilitian menjelaskan bahwa perbandingan pada nilai beban 

maksimum dibagi rasio penampang (As.fy) pada pelat komposit beton-

baja ringan dan pelat beton bertulang menunjukkan pelat komposit 

beton-baja ringan memiliki nilai Pu/As.fy lebih besar. Pada Pelat 

komposit beton-baja ringan dengan ketebalan 80,100,120 mm memiliki 

nilai kekakuan lebih besar dibandingkan dengan pelat beton bertulang, 

dengan kekakuan pelat komposit beton-baja ringan lebih besar 2,8-3,88 

kali dari kekakuan pelat beton bertulang, dan juga pelat komposit beton-

baja ringan pada ketebalan 80,100 mm juga memiliki daktilitas lebih 

besar dibandingkan pelat beton bertulang, dimana pada pelat komposit 

beton-baja ringan nilai daktilitas mencapai 1,1-1,4 kali dari daktilitas 

pelat beton bertulang. 

 
Kata Kunci: eksperimental, pelat beton bertulang, pelat komposit 

beton-baja ringan, lentur, lendutan, retak, kekakuan, 

daktilitas  


